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Abstract

This study aims to determine the influence of organizational involvement, family support, and learning motivation
on the academic achievement of FKIP UNS students. This research is a descriptive study with a quantitative
approach. The population consisted of students who participated in the Study Program Student Association
(HMP) at FKIP in the 2025 period, with a total sample of 151 students selected using proportional random
sampling. Data was collected using a questionnaire with a four-point Likert scale. The data were analyzed using
multiple linear regression with the assistance of IBM SPSS Statistics 25. The results showed that organizational
involvement, family support, and learning motivation together had a positive and significant effect on academic
achievement, with an F-value of 95.807 > F-table of 2.666 and a significance value of 0.000 < 0.050. This study
shows that the higher the students’ organizational involvement, the greater the family support they receive, and
the stronger their learning motivation, the more their academic achievement will improve.
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Pendahuluan
Lembaga pendidikan merupakan tonggak bagi pembangunan SDM yang mempunyai

kedudukan krusial dalam memajukan pengetahuan serta keterampilan yang dibutuhkan untuk
menghadapi tantangan di berbagai aspek kehidupan yang semakin berkembang. Perguruan
tinggi merupakan lembaga pendidikan yang diharapkan mampu mencetak sumber daya tenaga
kerja yang tidak hanya berkompetensi akademik, tetapi juga berketerampilan praktis yang
sesuai dengan kebutuhan zaman. Setidaknya ada empat keterampilan yang harus dipegang oleh
mahasiswa dalam menyongsong era ini, yaitu keterampilan berkomunikasi, berkolaborasi,
berpikir kritis (tajam) dan pemecahan masalah, serta kreatif dan inovatif (Arsanti et al., 2021).
Untuk meningkatkan keterampilan tersebut, mahasiswa perlu memanfaatkan setiap
kesempatan yang didapatkan di perguruan tinggi untuk mengembangkan diri secara holistik,
baik melalui kegiatan akademik, organisasi, maupun pengalaman praktis yang relevan dengan
bidang yang ditekuni.

Mahasiswa sebagai bagian dari perguruan tinggi, disamping harus mengembangkan
keterampilan-keterampilan yang mendukung daya saing mereka, mahasiswa juga dituntut
untuk meraih prestasi akademik secara maksimal. Hal ini penting karena prestasi akademik
yang tinggi tidak hanya menunjukkan kemampuan intelektual, tapi juga sejauh mana
keterampilan yang telah dipelajarinya di perguruan tinggi. Prestasi akademik merupakan
cerminan dari keberhasilan mahasiswa selama masa kuliahnya di perguruan tinggi. Tinggi
rendahnya IPK yang diterima oleh mahasiswa adalah ukuran keberhasilan di dunia akademik
(Darwis, 2022).
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Tabel 1
Hasil Pra Penelitian IPK Mahasiswa FKIP UNS
Nilai IPK Persentase
2,50-2,99 4,7%
3,00-3.49 18,7 %
3,50-4,00 76,7%

Sumber: Data primer diolah peneliti, 2025

Observasi awal yang dilakukan peneliti dengan responden mahasiswa FKIP UNS yang
berjumlah 150 orang menunjukkan hasil 4,7% IPK mahasiswa FKIP UNS berada dalam rentan
2,50-2,99. Artinya, terdapat sejumlah 7 orang mahasiswa yang IPK nya masih berada di bawah
3,00. Selanjutnya 18,7% IPK berada dalam rentang 3,00-3,49. Artinya, terdapat sejumlah 28
orang mahasiswa yang IPK nya masih berada di bawah 3,50. Hal ini dapat disimpulkan bahwa
perolehan IPK mahasiswa FKIP UNS masih belum dapat maksimal. Kondisi tersebut juga
menunjukkan bahwa masih ada mahasiswa yang mengalami kendala dalam menggapai prestasi
akademik yang terbaiknya. Maka dari itu, perlu diidentifikasi variabel-variabel yang dapat
memberikan dampak terhadap prestasi akademik agar dapat menentukan langkah yang tepat
untuk meningkatkan IPK mahasiswa.

Ada banyak sekali elemen-elemen yang mampu mempengaruhi prestasi akademik
mahasiswa. Secara garis besar, aspek yang dapat mempengaruhi prestasi akademik dibagi
menjadi dua hal, yakni aspek internal dan eksternal (Syafi’i et al., 2018). Aspek internal yang
meliputi kondisi fisiologi (penglihatan, pendengaran, struktur tubuh dan sejenisnya), kondisi
psikologi (motivasi, kebiasaan, intelegensi dan sejenisnya), dan kematangan individu.
Sementara itu, aspek eksternal meliputi lingkungan fisik (ruangan kelas, fasilitas belajar dan
sejenisnya), lingkungan sosial (dukungan teman, dukungan keluarga, dukungan guru dan
sejenisnya), serta budaya.

Berdasarkan penelitian Angelia tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
prestasi akademik, terdapat tiga faktor yang mampu mempengaruhi prestasi akademik,
meliputi motivasi belajar, pergaulan teman sebaya dan kompetensi dosen (Angelia et al., 2023).
Menurut Simamora faktor determinan yang mampu mempengaruhi prestasi belajar yaitu
dipengaruhi oleh motivasi dalam belajar, minat dalam belajar, keadaan ekonomi dalam
keluarga dan tingkat pendidikan orang tua (Simamora et al., 2020). Sementara itu, faktor-faktor
ekstern yang mempengaruhi prestasi mahasiswa adalah faktor keluarga, sekolah, dan
masyarakat ( Febianti & Joharudin, 2017). Selanjutnya, berdasarkan meta analisis terdapat
faktor-faktor yang menunjukkan pengaruh besar terhadap prestasi akademik yaitu karakteristik
psikologis, sosial-ekonomi, sosial-demografi dan individu, teori pembelajaran dan strategi
pengajaran, serta faktor keluarga (Kogak, et all., 2020). Lebih lanjut, lingkungan kampus,
disiplin belajar, dan keaktifan berorganisasi menjadi tiga faktor utama yang paling
berkontribusi mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa (Mahiza et al., 2025).

Keaktifan berorganisasi termasuk satu diantara faktor yang dapat memberikan
pengaruh pada prestasi akademik. Keaktifan berorganisasi adalah keterlibatan secara aktif yang
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dilakukan seseorang dalam suatu organisasi melalui berbagai bentuk partisipasi (Hidayah et
al., 2023). Peneliti-peneliti sebelumnya berpendapat bahwasannya keaktifan mahasiswa dalam
berorganisasi dapat mempengaruhi secara positif prestasi akademik mahasiswa (Fauzi &
Pahlevi, 2020; King et al., 2020; Sholikhah, 2018; Putra et al., 2023). Sementara itu, peneliti
lain berpendapat bahwa keaktifan berorganisasi tidak berpengaruh terhadap prestasi akademik
mahasiswa (Hidayah et al., 2023; Luailiyah et al., 2022).

Selain faktor keaktifan berorganisasi, faktor yang mempengaruhi prestasi akademik
berikutnya adalah dukungan keluarga. Robbins & Coulter mengartikan dukungan keluarga
sebagai bentuk kenyamanan, perhatian, penghargaan, atau menerima kondisi seseorang yang
didapatkan seseorang dari lingkungan keluarganya (Syahputra & Simarmata, 2020).
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, menyebutkan bahwa dukungan keluarga dapat
berpengaruh terhadap prestasi belajar seseorang. Dukungan dari keluarga terbukti mampu
memberikan pengaruh secara positif serta signifikan terhadap prestasi belajar (Napitupulu et
al., 2024; Priadi et al., 2019; Safitri & Yuniwati, 2016; Syahputra & Simarmata, 2020; Tezci
et al., 2015). Namun, penelitian lain memaparkan hasil yang berlawanan dengan peneliti-
peneliti sebelumnya yakni bahwa dukungan dari keluarga tidak mempunyai pengaruh secara
signifikan terhadap prestasi akademik (Sutisna, 2024; Puspita, 2023).

Selain keaktifan berorganisasi dan dukungan keluarga, faktor lain yang mampu
mempengaruhi prestasi akademik adalah motivasi belajar. Motivasi belajar dapat diartikan
sebagai dorongan semangat yang berasal dari dalam diri atau luar diri individu sehingga dapat
menimbulkan kegiatan belajar (Rifaaldi & Hadijah, 2021). Penelitian terdahulu memberikan
hasil jika motivasi mampu berpengaruh secara positif serta signifikan terhadap prestasi
akademik (Fasya et al., 2023; Rahmat & Rahwana, 2023; Raza & Yousufi, 2021; Tokan &
Imakulata, 2019; Vu et al., 2022). Namun, terdapat perbedaan hasil dalam penelitian yang
menyatakan jika motivasi belajar tidak memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar (Astuti et
al., 2021; Putra et al., 2023).

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang meneliti keaktifan berorganisasi,
dukungan keluarga maupun motivasi belajar terhadap prestasi akademik masih terdapat
perbedaan dalam hasil penelitian. Selain itu, penelitian sebelumnya yang mengkaji ketiga
variabel tersebut secara simultan juga masih sangat terbatas. Oleh sebab itu, fokus dalam
penelitian ini bertujuan guna menganalisis pengaruh keaktifan berorganisasi, dukungan
keluarga dan motivasi belajar terhadap prestasi akademik dalam konteks mahasiswa yang aktif
berorganisasi.

Metode Penelitian

Penelitian ini berlangsung di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Sebelas Maret Surakarta. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa yang mengikuti organisasi
Himpunan Mahasiswa Program Studi (HMP) di FKIP UNS periode 2025. Sampel penelitian
ini berjumlah 151 responden. Pengambilan sampel pada penelitian kali ini dipilih
menggunakan teknik pengambilan proportional random sampling. Penelitian ini menerapkan
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jenis penelitian deskriptif beserta pendekatan kuantitatif. Data dihimpun menjadi satu lewat
kuesioner yang disebarluaskan kepada responden, kemudian nantinya dianalisis memakai
teknik statistik dengan bantuan perangkat lunak SPSS untuk memperoleh hasil yang objektif
dan terukur. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisa regresi linear
berganda.

Hasil dan Pembahasan
Pengaruh Keaktifan Berorganisasi terhadap Prestasi Akademik

Bentuk dari persamaan regresi penelitian ini adalah Y = 2,838 + 0,006 X1 + 0,019 X2
+ 0,006 X3. Variabel X1 yaitu keaktifan berorganisasi mempunyai nilai koefisien positif 0,006
yang artinya ketika keaktifan berorganisasi meningkat atau bertambah sebesar 1 sedangkan
variabel lain dianggap tetap, maka dapat terjadi peningkatan pada variabel Y atau prestasi
akademik sebesar 0,006. Sementara itu, keaktifan berorganisasi mempunyai thitung 2,362 dan
ttabel 1,976 dengan nilai sig. 0,020. Hasil tersebut memperlihatkan thitung > ttabel dengan
tingkat signifikansi < 0,050. Dengan demikian dapat ditarik simpulan keaktifan berorganisasi
secara parsial berpengaruh positif serta signifikan terhadap prestasi akademik.

Hasil dari penelitian ini dikuatkan oleh keadaan di lapangan yang memperlihatkan
mahasiswa dengan keaktifan yang tinggi dalam berorganisasi cenderung mampu mengatur
waktu belajarnya dengan baik. Dengan kemampuan mengatur waktu yang baik, mahasiswa
dapat belajar secara optimal untuk dapat meraih prestasi akademik yang lebih baik. Mahasiswa
yang keaktifan berorganisasi nya tinggi juga menunjukkan perannya sebagai pengurus
organisasi yang mampu menyelesaikan tugas-tugas organisasi dengan baik. Dengan kebiasaan
ini, mahasiswa terbiasa menyelesaikan tugas akademik secara bertanggung jawab, sehingga
berkontribusi terhadap pencapaian prestasi akademik yang maksimal.

Mahasiswa yang menunjukkan keaktifan yang tinggi dalam berorganisasi cenderung
mampu menjalankan kegiatan organisasi yang menuntut keterampilan berpikir kritis dan
manajemen waktu. Keterlibatan ini melatih mahasiswa untuk mengelola berbagai tanggung
jawab yang pada akhirnya berdampak positif terhadap keberhasilan akademik mereka.
Mahasiswa dengan tingkat keaktifan dalam berorganisasi yang tinggi juga cenderung mampu
merancang jadwal kegiatan organisasi dan perkuliahan secara seimbang. Mahasiswa mampu
menyusun skala prioritas dengan baik dan cenderung tidak mengalami benturan antara kegiatan
organisasi dan tugas perkuliahan, sehingga prestasi akademik tetap terjaga dengan optimal.

Hasil dari penelitian ini selaras dengan penelitian yang menunjukkan bahwasannya
keaktifan berorganisasi berpengaruh secara positif terhadap prestasi akademik mahasiswa
(Fauzi & Pahlevi, 2020; Sholikhah, 2018; Putra et al., 2023). Selain itu, partisipasi dalam
kegiatan non-akademis dalam hal ini adalah kegiatan ekstrakurikuler atau organisasi juga
merupakan faktor yang mempengaruhi keberhasilan akademis mahasiswa (King et al., 2020).
Jadi, ketika keaktifan mahasiswa di dalam berorganisasi tinggi, maka akan semakin tinggi juga
prestasi akademiknya.
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Pengaruh Dukungan Keluarga terhadap Prestasi Akademik

Bentuk dari persamaan regresi penelitian ini yaitu Y = 2,838 + 0,006 X1 + 0,019 X2 +
0,006 X3. Variabel X2 yaitu dukungan keluarga mempunyai nilai koefisien positif 0,019 yang
artinya ketika dukungan keluarga meningkat atau bertambah sebesar 1 sedangkan variabel lain
dianggap tetap, maka dapat terjadi peningkatan pada variabel Y atau prestasi akademik sebesar
0,019. Sementara itu, dukungan keluarga mempunyai thitung 6,577 dan ttabel 1,976 dengan
nilai sign. 0,000. Hasil tersebut memperlihatkan jika thitung > ttabel dan tingkat signifikansi <
0,050. Dengan demikian dapat ditarik simpulan bahwasannya dukungan keluarga secara parsial
berpengaruh positif serta signifikan terhadap prestasi akademik.

Hasil dari penelitian ini diperkuat oleh keadaan di lapangan yang tercermin dari hasil
kuesioner yang menunjukkan bahwa mahasiswa dengan dukungan keluarga yang tinggi
menerima perhatian, kasih sayang, dan kepedulian dari keluarganya secara maksimal selama
menjalani studi. Dukungan ini menciptakan perasaan nyaman dan aman secara psikologis,
yang pada akhirnya memberikan peningkatan semangat belajar pada mahasiswa agar mampu
meraih prestasi akademiknya yang lebih baik. Mahasiswa dengan dukungan keluarga yang
tinggi menunjukkan bahwa mereka mendapatkan dukungan finansial secara penuh. Dengan
dukungan ini, mahasiswa dapat terus fokus pada perkuliahan tanpa terbebani masalah ekonomi,
sehingga dapat meraih prestasi akademik yang optimal.

Mahasiswa dengan dukungan keluarga yang tinggi menerima arahan, saran dan nasihat
dari keluarganya terkait penyelesaian studi. Nasihat tersebut membantu mahasiswa dalam
mengambil keputusan akademik dan menyusun strategi belajar yang lebih efektif. Selain
menerima arahan, saran dan nasihat, mahasiswa dengan dukungan keluarga yang tinggi
menunjukkan bahwa kebersamaan dengan keluarganya mampu menciptakan lingkungan
belajar yang mendukung secara psikologis, dimana mahasiswa merasa dihargai, dipahami, dan
didukung. Hal ini memberikan dampak positif terhadap semangat mahasiswa dalam menjalani
proses akademik.

Hasil dari penelitian ini selaras dengan penelitian yang menyatakan bahwasannya
dukungan keluarga memiliki pengaruh yang positif serta signifikan terhadap prestasi belajar
(Napitupulu et al., 2024; Priadi et al., 2019; Safitri & Yuniwati, 2016; Syahputra & Simarmata,
2020). Hasil ini juga diperkuat oleh penelitian yang menjelaskan bahwa dukungan dari
keluarga berkontribusi untuk meningkatkan prestasi akademik mahasiswa (Tezci et al., 2015).
Jadi, makin tinggi dukungan keluarga yang dipunyai seseorang, maka akan makin tinggi juga
prestasi akademiknya.

Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Prestasi Akademik

Bentuk dari persamaan regresi penelitian ini yaitu Y = 2,838 + 0,006 X1 + 0,019 X2 +
0,006 X3. Variabel X3 yaitu motivasi belajar mempunyai nilai koefisien positif 0,006 yang
artinya ketika motivasi belajar meningkat atau bertambah sebesar 1 sedangkan variabel lain
dianggap tetap, maka dapat terjadi peningkatan pada variabel Y atau prestasi akademik sebesar
0,006. Sementara itu, motivasi belajar mempunyai thitung 2,166 dan ttabel 1,976 dengan nilai
sig. 0,032. Hasil tersebut memperlihatkan thitung > ttabel dan tingkat signifikansi < 0,050.
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Dengan demikian dapat ditarik simpulan bahwasannya motivasi belajar secara parsial
berpengaruh positif serta signifikan terhadap prestasi akademik.

Hasil dari penelitian ini diperkuat oleh temuan dari kuesioner yang menunjukkan
bahwasannya mahasiswa yang motivasi belajarnya tinggi cenderung mempunyai tekad dan
keinginan kuat dalam belajar guna mendapatkan hasil akademik yang lebih baik. Mahasiswa
juga menunjukkan adanya dorongan serta kebutuhan untuk belajar. Mahasiswa tidak sekedar
hanya belajar untuk memenuhi kewajiban, tetapi karena memang merasa belajar adalah hal
yang dibutuhkan demi pencapaian akademiknya. Ketika menemui materi sulit, mereka tetap
berupaya untuk mempelajarinya secara mandiri sebagai bentuk tanggung jawab terhadap
prestasi mereka. Selain itu, adanya harapan untuk memperoleh prestasi akademik yang
maksimal menjadi motivasi mahasiswa untuk tetap belajar secara konsisten. Disamping
mempunyai harapan, mahasiswa juga menerima penghargaan atas pencapaian hasil belajarnya.
Mahasiswa merasa dihargai oleh lingkungan sosial mereka, terutama keluarga, atas pencapaian
akademiknya. Penghargaan ini memberikan dorongan moral dan meningkatkan rasa percaya
diri serta motivasi mahasiswa untuk mempertahankan bahkan meningkatkan prestasi akademik
yang lebih bagus lagi.

Mahasiswa dengan motivasi belajar tinggi lebih menyukai metode pembelajaran yang
interaktif dan menarik ketika proses pembelajaran. Dengan metode pembelajaran yang
interaktif, mahasiswa lebih mudah memahami materi sehingga mendorong pencapaian
akademik yang lebih optimal. Selain metode pembelajaran, mahasiswa yang mempunyai
motivasi belajar yang tinggi juga menunjukkan bahwa lingkungan belajar mereka cenderung
tenang dan jauh dari gangguan. Kondisi ini sangat mendukung efektivitas dan fokus belajar
mahasiswa demi mencapai prestasi akademik yang maksimal.

Hasil dari penelitian ini selaras dengan penelitian-penelitian terdahulu yang
mengungkapkan bahwasanya motivasi dapat berpengaruh secara positif serta signifikan
terhadap prestasi akademik (Fasya et al., 2023; Rahmat & Rahwana, 2023; Septiyaningrum &
Wajdi, 2025; Simamora et al., 2020; Vu et al., 2022). Disamping itu, hasil ini juga didukung
oleh penelitian yang menyatakan motivasi secara langsung dan tidak langsung dapat
mempengaruhi keberhasilan akademis mahasiswa (Raza & Yousufi, 2021). Hasil penelitian
lain juga menunjukkan bahwa motivasi internal maupun eksternal berpengaruh secara langsung
terhadap prestasi belajar mahasiswa (Tokan & Imakulata, 2019). Berdasarkan hal tersebut,
dapat ditarik simpulan bahwasannya makin tinggi motivasi belajar mahasiswa akan semakin
tinggi juga prestasi akademiknya.

Pengaruh Keaktifan Berorganisasi, Dukungan Keluarga, dan Motivasi Belajar terhadap
Prestasi Akademik

Bentuk persamaan regresi penelitian ini yaitu Y = 2,838 + 0,006 X1 + 0,019 X2 + 0,006
X3. Persamaan tersebut memperlihatkan bahwasannya nilai koefisien variabel X1 keaktifan
berorganisasi sebesar 0,006, sementara itu nilai koefisien variabel X2 dukungan keluarga
sebesar 0,019 dan nilai koefisien variabel X3 motivasi belajar sebesar 0,006. Nilai tersebut
memperlihatkan koefisien positif, sehingga apabila ketiga variabel independen keaktifan
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berorganisasi, dukungan keluarga, dan motivasi belajar ditingkatkan maka dapat meningkatkan
variabel dependen prestasi akademik mahasiswa.

Hasil pengujian simultan menunjukkan nilai Fhitung (95,807) > Ftabel (2,666) serta
nilai sig. 0,000 < 0,050. Dengan demikian, dapat ditarik simpulan bahwasannya ketiga variabel
independen keaktifan berorganisasi, dukungan keluarga, dan motivasi belajar secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel dependen prestasi akademik. Besarnya pengaruh yang
diberikan oleh ketiga variabel bebas secara simultan terlihat dari nilai R Square sebesar 66,2%.
Artinya, prestasi akademik mahasiswa dipengaruhi oleh keaktifan berorganisasi, dukungan
keluarga, dan motivasi belajar sebesar 66,2%. Sementara itu, sebanyak 33,8% sisanya dapat
dipengaruhi dari faktor lain di luar penelitian ini. Faktor lainnya seperti karakteristik
psikologis, social-ekonomi, sosial-demografi dan individu, teori pembelajaran dan strategi
pengajaran (Kogak, et all., 2020, hlm. 455); atau faktor pergaulan teman sebaya dan
kompetensi dosen (Angelia et al., 2023).

Simpulan

Berdasar dari pembahasan, maka dapat ditarik simpulan bahwa keaktifan berorganisasi,
dukungan keluarga, dan motivasi belajar berpengaruh secara positif serta signifikan terhadap
prestasi akademik mahasiswa FKIP UNS. Artinya, makin tinggi keaktifan mahasiswa di dalam
berorganisasi, dukungan keluarga yang dimiliki mahasiswa, dan motivasi belajar mahasiswa
maka akan semakin meningkatkan prestasi akademiknya. Hasil penelitian ini menguatkan
Teori Pembelajaran Sosial Albert Bandura bahwasanya tingkah laku, lingkungan, dan kondisi
internal mampu mempengaruhi hasil belajar. Teori ini yang mempertegas adanya kolaborasi
antara kekuatan-kekuatan dalam internal, tingkah laku, dan eksternal (lingkungan) secara
sekaligus. Sehingga variabel tersebut sama-sama berpengaruh terhadap hasil belajar. Dalam
penelitian ini, keaktifan berorganisasi mencerminkan aspek tingkah laku, dukungan keluarga
menggambarkan lingkungan sosial yang mendukung, dan motivasi belajar mencerminkan
kekuatan internal individu. Interaksi dari ketiga aspek ini membentuk kondisi belajar yang
nyaman, yang di akhir dapat menyumbangkan kontribusi yang positif pada pencapaian prestasi
akademik mahasiswa.
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